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Tom Mueller () dalam Jjurnalnya yang Dberjudul
“Truly Functional Testing; Selecting Rapid Prototyping
Materials so that Prototypes Predict the Performance of
Injection Molded Plastic Parts” mengemukakan metode
yang dapat digunakan untuk memilih raw material Rapid
Prototyping yang tepat, sehingga melalui pengujian
prototipe dapat diperoleh kesimpulan valid dari part

yang diproduksi. Menurut Mueller, untuk memilih

- material prototipe yang mendekati plastik harus melalui

empat tahap, yaitu: Mengidentifikasi situasi
permodelan, menentukan sifat material yang merupakan
kunci bagi situasi permodelan, menentukan seberapa
dekat kita harus memperkirakan terhadap sifat material
tersebut, memilih material untuk Rapid Prototyping dan
menentukan proses yang akan dilakukan.

Metode tersebut telah digunakan oleh Mueller untuk
menganalisis hasil Rapid Prototyping dalam empat
situasi, yaitu: Rated Load Mechanical Operation
Prototyping Situation vyang menghasilkan kesimpulan
bahwa banyak Injection Molded Plastic dapat
disimulasikan dengan material Rapid Prototyping yang
telah dipilih sehingga kesimpulan mengenai kecukupan
desain dapat digambarkan. Fixed Deformation Operation
Prototyping Situation yang menghasilkan kesimpulan yang

sama dengan situasi sebelumnya. Elevated Temperature
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Operation Prototyping Situation yang menghasilkan
kesimpulan bahwa hampir semua Injection Molded Plastic
yang biasa digunakan dapat disimulasikan dengan
material Rapid Prototyping yang telah terpilih sehingga
kesimpulan mengenai kecukupan desain dapat digambarkan.
Situasi yang terakhir adalah Impact Testing Prototyping
Situation yang menghasilkan kesimpulan bahwa material
Rapid Prototyping yang telah digunakan oleh Mueller
tidak dapat digunakan untuk mensimulasikan sebagian
besar Injection Molded Plastic yang biasa digunakan dan
secara umum tidak dapat digunakan sebagai prototipe
vang fungsional.

Leo Saloka Datu {2003) mempergunakan metode
Analisis Zero-One untuk melakukan analisis evaluasi
terhadap dua buah alternatif material yang dipergunakan
dalam pembuatan punch dan dies untuk membuat profil
teralis. Alternatif material yang dianalisis oleh Datu
adalah St 37 dan St 60. Dari hasil brainstorming dengan
tim, ditetapkan 1lima faktor vyang harus dianalisis,
yaitu: kuat, murah, mudah diproses, awet, dan mudah
didapatkan. Dari hasil analisis matrik Zero-One,
material yang dipilih adalah St 37.

Dalam penelitian yang sekarang, penulis melakukan
proses pemilihan material yang paling tepat Jjika
digunakan sebagal raw material untuk membuat prototipe
menggunakan mesin Roland Modela MDX-20 dan mesin Roland
Modela MDX-40. Material vyang dijadikan acuan dalam
proses pemilihan material ini adalah material Ebalta
yang merupakan material yang direkomendasikan oleh PT.

Delcam Indonesia.
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Jenis material vyang diteliti ditentukan dengan
melakukan brainstorming bersama pihak Laboratorium
Proses Produksi selaku pemilik mesin Roland Modela MDX-
20 dan Roland Modela MDX-40.

Penelitian dilakukan dengan melakukan uji
kekerasan material dengan menggunakan mesin Rockwell
dan dengan melakukan ©proses ©permesinan terhadap
material yang diteliti dengan menggunakan mesin Roland
Modela MDX-40. Hal tersebut bertujuan untuk melihat
kesesuaian Jjenis material dengan spesifikasi mesin
Roland Modela MDX-20 dan Roland Modela MDX-40,
mengamati proses permesinan dan pengaruhnya terhadap
lingkungan dan mesin itu sendiri, serta mengamati
produk hasil proses permesinan menggunakan mesin Roland
Modela MDX-40.

Untuk menentukan material mana yang terbaik
dari seluruh material yang diteliti dilakukan dengan
menggunakan metode Analisis Zero-One. Dari hasil
brainstorming dengan pihak Laboratorium Proses
Produksi, kriteria pemilihan vyang digunakan adalah:
Harga material dan ketersediannya di pasaran, Ukuran
material yang tersedia di pasaran dan kemampuan cetak,
Nilai kekerasan Material, Kualitas permukaan setelah
dilakukan proses permesinan, Karakter scrap dari
material, dan Karakter material sehubungan dengan

pencekaman material.
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